
 
 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

   

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data, pembahasan hasil penelitian, khususnya analisis 

data seperti yang telah diuraikan dalam pembahasan mengenai pengaruh pola 

kampanye terhadap sikap politik masyarakat di Desa Purworejo Kabupaten 

Pesawaran maka penulis dapat menyimpulkan:  

 

1.  Pengaruh pola kampanye terhadap sikap politik masyarakat di Desa 

Purworejo Kabupaten Pesawaran masuk dalam kategori berpengaruh, ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh pola kampanye dalam  

meningkatkan sikap politik masyarakat. 

2. Sikap politik masyarakat di Desa Purworejo Kabupaten Pesawaran masuk 

dalam kategori sedang, yaitu dari 38 responden terdapat 16 responden 

(42,10%), hal ini diantaranya dapat dilihat dari partisipasi masyarakat 

dalam pelaksanaan pemilu, misalnya saja ikut memberikan hak pilihnya 

dalam pemilihan umum maupun ikut serta dalam organisasi suatu partai 

politik.  

3.  Berdasarkan hasil pengujian keeratan pengaruh yang dilakukan, diketahui 

ada pengaruh yang signifikan antara pola kampanye terhadap sikap 
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politik masyarakat di Desa Purworejo Kabupaten Pesawaran. Ini 

dibuktikan dengan hasil perhitungan yang menggunakan rumus Chi 

Kuadrat bahwa  x² hitung lebih besar dari x² tabel  (x² hitung ≥ x² tabel ), 

yaitu 17,11 ≥ 9,49  pada taraf signifikan 5 % (0,05) dan derajat kebebasan  

= 4, serta mempunyai derajat keeratan pengaruh antar variabel dalam 

kategori berperan dengan koefisien kontingensi C = 0,56 dan koefisien 

kontingensi maksimum  = 0,816. Berdasarkan perhitungan tersebut 

maka koefisien kontingensi C = 0,56, berada pada kategori berminat. 

Sehingga dari hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh pola kampanye terhadap sikap politik masyarakat di Desa 

Purworejo Kabupaten Pesawaran.  

 

 

5.2  Saran 

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas, menganalisis data dan 

mengambil kesimpulan dari hasil penelitian maka penulis ingin memberikan 

saran bahwa: 

1. Kepada lembaga penyelenggara pemilu/KPU agar dapat mengawasi 

dan memperhartikan kampanye pemilu dengan seksama agar tidak 

terjadi kecurangan-kecurangan. 

2. Kepada para peserta pemilu agar dapat memperhatikan cara dan 

peraturan-peraturan yang dalam pelaksanaan kampanye.  

3. Kepada masyarakat agar dapat meningkatkan lagi partisipasinya 

dalam pelaksanaan kampanye pemilu serta dapat menggunakan hak 

pilihnya secara benar dan sesuai dengan hati nurani.  


